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PENGEMBANGAN PUSAT KAWASAN WISATA ALAM SENDANG COYO DI KABUPATEN GROBOGAN

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
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PROFIL
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KLB : 2 lantai
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Kondisi
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Layak

dan budaya, hingga wisata kuliner.

dan sejuk, dengan dikelilingi pohon besar dan rindang

Kabupaten Grobogan merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi
Jawa Tengah dengan potensi wisata yang cukup banyak. Terdapat berbagai jenis
wisata yang dapat dikunjungi di kabupaten ini, mulai dari wisata alam, wisata sejarah

Sendang Coyo merupakan wisata alam di Kabupaten Grobogan yang memiliki
potensi alam yang sangat baik, yang terkenal dengan wisata mata airnya. Wisata
alam sendang coyo ini menyuguhkan pemandangan alam disekitar mata air yang indah

Akan tetapi, sangat disayangkan kondisi dari wisata alam Sendang Coyo

belum bisa dikatakan layak. Kondisi fasilitas wis
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atanya belum sepenuhnya
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wisatawan, yang berakibat pada penurunan nilai jual wisata Sendang Coyo
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